
BAB II

TINJAUAN LOKASI PENELITIAN

A. Sejarah Kelurahan Rintis

Sejarah nama Kelurahan Rintis diberikan sejak pada zaman jepang

tepatnya pada tahun 1940 dimana pada zaman tersebut terkenal dengan

pkerjaan Romusa (kerja paksa pada zaman pendudukan jepang), pekerja-

pekerja romusa ini dipekerjakan dengan paksa oleh penjajah jepang untuk

membuka dengan merintis hutan guna membuat rel-rel kereta api sebagai

sarana transportasi pada masa itu. Sejak saat itu daerah yang dibuka tersebut

diberi nama Kampong Rintis dan dalam perkembangannya sekarang ini telah

menjadi kelurahan Rintis.

Kelurahan Rintis merupakan bagian dan termasuk didalam wilayah

Kecamatan Lima Puluh, yang mana kecamatan lima puluh tersebut terdiri dari

empat kelurahan yaitu: Kelurahan Rintis, Kelurahan Sekip, Kelurahan Tanjung

Rhu dan Kelurahan Pesisir.

Kelurahan rintis terletak di Jl. Sultan Syarif Qasim No. 128 dan luas

wilayah Kelurahan Rintis 6,8 KM2, adapun batas wilayah Utara berbatasan

dengan Kelurahan Pesisir, Selatan berbatasan dengan kelurahan Kota Tinggi,

sedangkan Timur berbatasan dengan kelurahan Sekip, dan Barat berbatasan

dengan kelurahan Senapelan



Visi :

menjadikan kelurahan rintis sebagai pusat kegiatan perekonomian rakyat, pusat

perdagangan dan jasa, serta menuju kelurahan rintis yang sejahtera yang

bernuasa agamis.

Misi :

1. Memberikan pelayanan secara baik dan tepat waktu

2. Memberikan informasi dan komunikasi secara transparan

3. Menciptakan hubungan yang harmonis antar agama, suku dan etnis

4. meningkatkan partisipasi masyarakat dalam pelaksanaan pembangunan

B. Letak Geografis

1. Batas Wilayah

Tabel.2.1 Batas Wilayah Kelurahan Rintis

NO BATAS KELURAHAN KECAMATAN

1 Utara Pesisir Lima Puluh

2 Selatan Kota Tinggi Pekanbaru Kota

3 Timur Sekip Lima Puluh

4 Barat Senapelan Senapelan

Sumber: Documen Kelurahan, 2011: 2

2. Luas Wilayah

Tabel.2.2. Luas Wilayah Kelurahan Rintis

NO JENIS PENGGUNAAN TANAH LUAS

1 Bangunan dan pekarangan 53,00

2 Tanah Kering 7,00

3 Lainnya 8,00

Jumlah 68,00

Sumber: Documen Kelurahan, 2011: 2



C. Kehidupan Masyarakat Kelurahan Rintis

a. Struktur Pemerintahan

Kelurahan merupakan unit terkecil dari sistem pemerintahan di

Negera kita, yang mana dalam hal ini kelurahan rintis di pimpin oleh

seorang lurah yang merupakan pejabat pemerintah. Didalam menjalankan

tugas-tugas pemerintahan pada tingkat kelurahan, lurah dibantu oleh

pegawai kelurahan, pada tingkat kemasyarakatan lurah dibantu  oleh Ketua

RW dan Ketua RT yang langsung dipilih oleh masyarakat.

Gambar 2.1. Struktur Organisasi Kelurahan Rintis

Selanjutnya bahwa selain susunan organisasi secara structural bahwa
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masyarakat merupakan bagian wilayah administratf Kelurahan yang terdiri

dari sebagai berikut :

Tabel.2.3. Lembaga/Wadah Kelurahan Rintis

NO NAMA LEMBAGA/WADAH JUMLAH

1. RW 8

2. RT 29

3. PKK Kelurahan 1

JUMLAH 38

Sumber: Documen Kelurahan, 2011: 3

b. Kependudukan

Kependudukan di Kelurahan Rintis dapat dilihat dari beberapa aspek

yaitu:

1. Jumlah Penduduk Menurut Tingkat Kepadatan

Tabel.2.4. Tingkat Kepadatan Kelurahan Rintis

NO TINGKAT KEPADATAN JUMLAH

1 Luas Wilayah 0,68 (KM2)

2 Jumlah Penduduk 6.722 Jiwa

3 Kepadatan Penduduk Tiap KM 9.855 jiwa

Sumber: Documen Kelurahan, 2011: 4

2. Jumlah Penduduk Menurut Status Pendidikan

Tabel.2.5. Jumlah Penduduk Menurut Status Pendidikan Kelurahan
Rintis

NO PENDIDIKAN JUMLAH/JIWA

1 Tidak/belum tamat SD 1.021

2 SD 1.256

3 SLTP 1.120



4 SLTA 2.022

5 DIPLOMA 73

6 AKADEMI 142

7 PERGURUAN TINGGI 461

Total 6.095

Sumber: Documen Kelurahan, 2011: 6

3. Jumlah Penduduk Menurut Status Pekerjaan

Tabel.2.6. Jumlah Penduduk Menurut Status Pekerjaan Kelurahan
Rintis

NO STATUS PEKERJAAN JUMLAH/JIWA

1 Bekerja 2.660

2 Mencari pekerjaan 262

3 Sekolah 1.365

4 Lainnya 678

Total 4.965

Sumber: Documen Kelurahan, 2011: 7

c. Pendidikan

Sektor pendidikan merupakan jembatan menuju masyarakat sejahtera,

dengan pendidikan yang cukup dan memadai nantinya akan mempengaruhi

tingkat perekonomian dari masyarakat. Diantara kelurahan yang ada di

kecamatan limapuluh, kelurahan rintis merupakan sentra pendidikan ini

terbukti dengan adanya berbagai sarana pendidikan dan jumlah tenaga

pendidik dan anak yang bersekolah, hal ini dapat dilihat dari tabel sebagai

berikut:



1. Jumlah Sekolah yang Ada Di Kelurahan Rintis

Tabel.2.7. Jumlah Sekolah di Kelurahan Rintis

NO JENIS PENDIDIKAN SEKOLAH

1 Taman Kanak-Kanak 4

2 Sekolah Dasar 5

3 SLTP 5

4 SLTA 2

5 SMU Kejuruan 1

Total 17

Sumber: Documen Kelurahan, 2011: 7

2. Jumlah Murid Sekolah di Kelurahan Rintis

Tabel.2.8. Jumlah Murid Sekolah di Kelurahan Rintis

NO JENIS PENDIDIKAN MURID

1 Taman Kanak-Kanak 240

2 Sekolah Dasar 2.731

3 SLTP 4.096

4 SLTA 1.906

5 SMU Kejuruan 1.156

Total 10.129

Sumber: Documen Kelurahan, 2011: 8

3. Jumlah Tenaga Pendidik/Guru

Tabel.2.9. Jumlah Guru di Kelurahan Rintis

NO JENIS PENDIDIKAN GURU

1 Taman Kanak-Kanak 17

2 Sekolah Dasar 129

3 SLTP 267

4 SLTA 166



5 SMU Kejuruan 83

Total 662

Sumber: Documen Kelurahan, 2011: 8

d. Agama

Masyarakat yang ada di Kelurahan Rintis merupakan masyarakat yang

majemuk dan agamis, ini dapat dilihat dari adanya berbagai macam agama

dan rumah-rumah ibadah diantaranya:

1. Pemeluk Agama di Kelurahan Rintis

Tabel.2.10. Jumlah Pemeluk Agama di Kelurahan Rintis

NO AGAMA JUMLAH/JIWA

1 Islam 4.725

2 Katolik 181

3 Protestan 331

4 Hindu 22

5 Budha 1.456

6 Lainnya 7

Total 6.722

Sumber: Documen Kelurahan, 2011: 8

2. Tempat Ibadah di Kelurahan Rintis

Tabel.2.11. Jumlah Tempat Ibadah di Kelurahan Rintis

NO TEMPAT IBADAH JUMLAH

1 Masjid 4

2 Mushalla 6

3 Gereja -

4 Pura -

5 Vihara 1

6 Lainnya -



Total 11

Sumber: Documen Kelurahan, 2011: 9

e. Perekonomian

Perekonomian masyarakat yang ada dikelurahan rintis di dominasi

oleh sector perdagangan dan jasa, adapun sarana-sarana perekonomian dan

koperasi dilihat pada tabel berikut:

Tabel.2.12. Jumlah Sarana Perekonomian di Kelurahan Rintis

NO SARANA PEREKONOMIAN JUMLAH

1 Pasar -

2 Koperasi 5

3 Bank 4

4 Toko 100

5 Warung/kios 115

Total 224

Sumber: Documen Kelurahan, 2011: 11

D. Proses Pelaksanaan Pemberdayaan di Kelurahan Rintis

Kelurahan Rintis sebagai salah satu Kelurahan di Kecamatan Limapuluh

juga merupakan salah satu Kelurahan penyumbang kemiskinan/pengangguran

di wilayah Limapuluh, ada banyak faktor yang menyebabkan rendahnya

pendapatan warga Kelurahan Rintis. Untuk itu peran LKM sangat dibutuhkan

masyarakat, sebagai salah satu lembaga pemberdayaan masyarakat yang ada,

LKM diharapkan mampu menjembatani masyarakat Kelurahan Rintis  untuk

dapat menikmati hidup yang lebih layak, melalui penerapan kegiatan tridaya

yang merupakan program PNPM-MP ataupun program channeling lainnya.

Tersusunya profil LKM Tunas Rias Mandiri ini hendaknya dapat



menggambarkan secara umum Kelurahan Rintis  beserta permasalahan dan

langkah-langkah penanggulangan kemiskinan dan pengangguran yang telah

dilakukan LKM Tunas Rias Mandiri selama kurun waktu 4 (empat) tahun, dan

menjadi salah satu media expose LKM Tunas Rias Mandiri guna memperluas

channeling dengan pihak-pihak lain yang berkompeten.

1. Pembentukan Lembaga Keswadayaan Masyarakat (LKM)

LKM Tunas Rias Mandiri pertama kali dibentuk melalui Rembug

Pembentukan LKM pada Tanggal 05 Desember 2008 yang dihadiri oleh 32

orang. Dari 32 calon perwakilan berasal dari 08 RW, terpilih 11 (sebelas)

orang anggota LKM (07 orang laki-laki dan 04 orang perempuan).

Kemudian melakukan pemilihan ulang anggota LKM di mulai dengan

pemilihan tingkat basis yang dilakukan di 08 RW, dan dilanjutkan ke

pemilihan tingkat Kelurahan dengan dihadiri 39 peserta (13 orang laki-laki

dan 26 perempuan).

Tabel.2.13. Organisasi LKM Kelurahan Rintis

NO Uraian Keterangan

1 Nama LKM Tunas Rias Mandiri

2 Tanggal Pembentukan 05 Desember 2008

3 Nama Koordinator Abd. Malik

4 Alamat LKM Balai/Kantor Kelurahan Rintis

5 Jumlah anggota LKM 4 Lk dan 5 Pr

6 Perangkat LKM 2 Lk dan 8 Pr

Sumber: Arsip PNPM Mandiri Kota Pekanbaru, 2008: 1



Kemudian LKM tersebut dibantu oleh Tim Fasilitator PNPM Mandiri

perkotaan pekanbaru dengan struktur organisasi:

Gambar 2.2. Struktur Organisasi Tim O1

2. Pemetaan Swadaya

Lembaga keswadayaan Masyarakat di kelurahan Rintis kecamatan

Limapuluh Kota Pekanbaru terbentuk dengan Nama LKM Tunas Rias

Mandiri, Berdasarkan musyawarah warga masyarakat dan

disahkan/dicatatkan di Notaris Elben Syakban, SH. Dengan nomor

184/W/2008 pada tanggal 10 Desember 2008 dengan 11 orang pimpinan

kolektif dan bertindak selaku koordinator Abd. Malik, merupakan salah satu

relawan. Periode selanjutnya telah dibentuk melalui musyawarah warga

masyarakat, dengan jumlah pimpinan kolektif sebanyak 09 orang dengan

koordinator terpilih kembali Abd. Malik (Arsip PNPM Mandiri Perkotaan,

2008: 8).
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memiliki perangkat LKM lengkap, dan yang ada hanya nama tanpa

memiliki kinerja yang baik, tidak adanya pertemuan rutin LKM Tunas Rias

Mandiri sehingga anggota LKM yang ada kurang maksimal dalam

mendampingi program PNPM-MP di Kelurahan Rintis.

Berdasarkan dari hasil pemetaan swadaya (PS) diperoleh beberapa

permasalahan yang ada di Kelurahan Rintis Kecamatan Lima Puluh Kota

Pekanbaru yang mencakup kondisi sarana dan prasarana lingkungan, sosial

dan ekonomi yakni (Arsip PNPM Mandiri, 2008: 4).

a. Sarana dan prasarana lingkungan

Kondisi sarana dan prasarana lingkungan di kelurahan rintis adalah:

1. Jalan seperti gang-gang kecil yang tidak memadai berupa jalan tanah

atau yang sudah rusak.

2. Kurangnya lengkapnya sarana sumur bor

3. Pengelolaan sampah yang tidak berjalan lancar atau kurangnya tempat

pembuangan sampah

b. Sosial

Masih banyaknya masyarakat yang menganggur dengan tingkat

kehidupan yang kurang layak. Seperti kepala keluarga yang masih belum

bekerja tetap karena tidak mampu bersaing dengan yang lain, kemudian

kaum ibu-ibu yang berpotensi untuk menambah pemasukan keluarga

tidak punya sumber daya yang cukup untuk membantu perekonomian

keluarga.



c. Ekonomi

Jenis usaha masyarakat masih kurang berkembang, hal ini

disebabkan karena kurangnya modal dan keahlian atau keterampilan

warga yang masih terbatas sehingga mengakibatkan kurang cukupnya

penghasilan masyarakat dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari.

3. Kegiatan Pelaksanaan Tridaya

Program Jangka Menengah LKM Tunas Rias Mandiri berlaku 3

(tiga) tahun, mulai dari 2009 sampai dengan 2011 yang dibagi menjadi 3

(tiga) tahap rencana tahunan, dalam pelaksanaannya UP-UP bersama-sama

dengan LKM selalu mengawal realisasi pelaksanaan kegiatan, guna

mencegah terjadinya tumpang tindih kegiatan dengan program lain. Berikut

rekap realisasi pemanfaatan kegiatan tridaya Kelurahan Rintis  :

a. Sarana dan Prasaran Lingkungan (infrastruktur)

Tabel.2.14. Bantuan Langsung Masyarakat TA 2009

NO

Lokasi
Jenis

Kegiatan

Jumlah

Anggota BLM

PNPM
Swadaya Total

RT RW L P

1 13 5 Paving Block 3 2
16.360.000

10.720.000 27.080.000

2 4 4 Drainase 3 2
10.284.000

3.216.000 13.500.000

3 3 1
Jalan Rabat

(Beton)
3 2

16.106.000
2.797.000 18.903.000

4 3 2
Jalan Rabat

(Beton)
3 2

20.200.000
3.944.000

24.144.000

5 1 3
Gerobak

Sampah
3 2

4.500.000
150.000

4.650.000



6 1 3
Jalan Rabat

(Beton)
3 2

17.500.000
3.610.000 21.110.000

7

2 2

Jalan Rabat

(Beton)

3 2
21.000.000

6.373.000 27.373.000

8
Jalan Rabat

(Beton)

BOP 0 0 7.500.000 0 0

JUMLAH 21 14 113.450.000 30.810.000 136.760.000

Sumber: Arsip PNPM Mandiri Kota Pekanbaru, 2013

Tabel.2.15. Bantuan Langsung Masyarakat TA 2010

NO

Lokasi
Jenis

Kegiatan

Jumlah

Aggota
BLM

PNPM
Swadaya Total

RT RW L P

1 1 1 Jalan Beton 3 2 13.500.000 4.250.000 17.750.000

2 3 2
Rehab

Drainase
4 1 13.500.000 4.340.000 17.840.000

3 1 5 Jalan Beton 3 2 9.000.000 8.669.000 17.669.000

4 1 5 Jalan Beton 3 2 13.500.000 7.887.000 21.387.000

BOP 0 0 5.500.000 0 0

JUMLAH 13 7 55.000.000 25.146.000 74.646.000

Sumber: Arsip PNPM Mandiri Kota Pekanbaru, 2013

Tabel.2.16. Bantuan Langsung Masyarakat TA 2011

NO

Lokasi
Jenis

Kegiatan

Jumlah

Anggota BLM

PNPM
Swadaya Total

RT RW L P

1 1 5 Jalan Beton 4 1
9.708.000

2.937.000 12.645.000

2 5 3 Jalan Beton 4 1
29.792.000

3.120.000 32.912.000



3 3 1 Jalan Beton

4 1

10.000.000
2.937.000 12.937.000

4 5 1 Jalan Beton
27.000.000

3.262.000 30.262.000

5 3 1 Sumur Bor
17.000.000

2.330.000 19.330.000

6 1 3 Drainase 4 1
14.000.000

4.445.000 18.445.000

BOP 0 0 2.500.000 0 0

JUMLAH 12 3 110.000.000 19.031.000 126.531.000

Sumber: Arsip PNPM Mandiri Kota Pekanbaru, 2013

Tabel.2.17. Bantuan Langsung Masyarakat TA 2012

No
Lokasi

Jenis

Kegiatan

Jumlah

Anggota BLM

PNPM
Swadaya Total

RT RW L P

1 Kelurahan Jalan Beton 4 1 29.810.000 2.810.000 32.620.000

BOP 0 0 3.000.000 0 3.000.000

JUMLAH 4 1 32.810.000 2.810.000 35.620.000

Sumber: Arsip PNPM Mandiri Kota Pekanbaru, 2013

b. Kegiatan Sosial

Tabel.2.18. Bantuan Langsung Masyarakat TA 2009

No

Lokasi
Jenis

Kegiatan

Jumlah

Anggota BLM

PNPM
Swadaya Total

RT RW L P

1 Kelurahan
Pengadaan Alat

Foging
2 3

15.000.000
1.700.000

16.700.000

2 Kelurahan
Pelatihan

Komputer
2 4

26.550.000
1.000.000

27.550.000

BOP 0 0 0 0 0

JUMLAH 4 7 41.550.000 2.700.000 44.250.000

Sumber: Arsip PNPM Mandiri Kota Pekanbaru, 2013



Tabel.2.19. Bantuan Langsung Masyarakat TA 2010

No
Lokasi

Jenis
Kegiatan

Jumlah
Anggota BLM

PNPM
Swadaya Total

RT RW L P

1 Kelurahan
Pelatihan Membatik

Motif Riau
0 10 20.000.000 1.000.000 21.000.000

BOP 0 10 0 0 0

JUMLAH 0 10 20.000.000 1.000.000 21.000.000

Sumber: Arsip PNPM Mandiri Kota Pekanbaru, 2013

Tabel.2.20. Bantuan Langsung Masyarakat TA 2011

No
Lokasi

Jenis
Kegiatan

Jumlah
Anggota BLM

PNPM
Swadaya Total

RT RW L P

1 Kelurahan

Pelatihan

wirausaha

souvenir

0 6
10.000.000 1.500.000 11.500.000

BOP 0 0 1.000.000 0 0

JUMLAH 0 6 11.000.000 1.500.000 11.500.000

Sumber: Arsip PNPM Mandiri Kota Pekanbaru, 2013

c. Kegiatan Ekonomi

Tabel.2.21. Bantuan Langsung Masyarakat TA 2009

NO
LOKASI

Jenis

Kegiatan

Jumlah

Anggota BLM

PNPM
Swadaya Total

RT RW L P

1 3 2
Ekonomi
Bergulir

1 4 2.500.000 10.100.000 12.600.000

2 3 5
Ekonomi
Bergulir

0 5 2.500.000 11.500.000 14.000.000

3 3 5
Ekonomi
Bergulir

2 3 2.500.000 11.350.000 13.850.000

4 2 2
Ekonomi
Bergulir

3 2 2.500.000 7.450.000 9.950.000

5 1 3
Ekonomi
Bergulir

2 3 2.500.000 10.250.000 12.750.000



6 1 2
Ekonomi
Bergulir

0 6 3.000.000 12.050.000 15.050.000

7 1 5
Ekonomi
Bergulir

0 6 3.000.000 12.400.000 15.400.000

8 1 2
Ekonomi
Bergulir

0 5 2.500.000 6.000.000 8.500.000

9 2 4
Ekonomi
Bergulir

3 2 2.500.000 5.850.000 8.350.000

10 2 1
Ekonomi
Bergulir

0 6 3.000.000 368.220.000 371.220.000

11 3 1
Ekonomi
Bergulir

1 4 2.500.000 4.500.000 7.000.000

12 1 5
Ekonomi
Bergulir

1 2 3.000.000 6.300.000 9.300.000

13 3 5
Ekonomi
Bergulir

2 3 5.000.000 13.750.000 18.750.000

14 3 5
Ekonomi
Bergulir

1 3 8.000.000 10.450.000 18.450.000

BOP 0 0 3.750.000 0 0

JUMLAH 16 54 48.750.000 490.170.000 535.170.000

Sumber: Arsip PNPM Mandiri Kota Pekanbaru, 2013

Tabel.2.22. Bantuan Langsung Masyarakat TA 2012

No
Lokasi

Jenis

Kegiatan

Jumlah

Anggota BLM

PNPM
Swadaya Total

RT RW L P

1 Kelurahan
Ekonomi

Bergulir
4 1 27.000.000 2.810.000 29.810.000

BOP 0 0 3.000.000 0 3.000.000

JUMLAH 4 1 30.000.000 2.810.000 32.810.000

Sumber: Arsip PNPM Mandiri Kota Pekanbaru, 2013


